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ABSTRAK 

 

Kemajuan teknologi digital mendorong pelaku usaha untuk mengadopsi platform digital guna memperluas 

promosi dan meningkatkan efisiensi operasional. Toko Alfa Motor di Kotabumi, Lampung Utara, masih 

menghadapi tantangan operasional serius akibat ketergantungan pada metode konvensional untuk pemantauan 

stok dan pengelolaan data penjualan. Sistem pencatatan manual ini menghambat proses administrasi, mulai dari 

pemasukan, pengambilan, pemrosesan data, hingga pembuatan laporan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan mengimplementasikan website pemantauan inventaris (inventory) secara real-time bagi 

Toko Alfa Motor. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung operasional toko, wawancara dengan 

pihak terkait, dan tinjauan pustaka. Sistem ini dikembangkan menggunakan metode Waterfall yang sistematis dan 

berurutan, dari analisis kebutuhan hingga implementasi. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem website 

yang berhasil menyediakan pemantauan inventaris secara real-time, menyederhanakan proses pencatatan, 

pengambilan, dan pelaporan data, serta berfungsi sebagai media penyimpanan data yang aman. Implementasi 

sistem ini secara signifikan mengurangi risiko kehilangan data dan meningkatkan efisiensi operasional Toko Alfa 

Motor.  

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, monitoring stok, website, Waterfall. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi 

mendorong inovasi signifikan dalam pemanfaatan 

sistem berbasis website untuk penyampaian informasi 

yang cepat dan akurat[1]. Sistem informasi berbasis 

website telah menjadi pilihan strategis di berbagai 

sektor karena kemampuannya menyajikan data secara 

optimal dan dapat diakses dengan fleksibilitas tinggi 

[2]. Sistem informasi yang andal punya kemampuan 

istimewa tidak hanya mempercepat proses jual beli, 

tapi juga memberikan data yang sangat tepat[3]. 

Dalam era pengembangan sistem informasi yang 

canggih ini, pilihan utama dan banyak dipakai karena 

sangat efektif yaitu website.  

Website, sebagai kumpulan halaman daring, telah 

banyak dimanfaatkan di berbagai sektor[4], Website 

berfungsi sebagai platform digital serbaguna, menjadi 

media komunikasi, promosi, penjualan, dan 

memungkinkan akses informasi kapan saja serta dari 

mana saja[5][6]. Tujuan website sebagai platform 

digital serbaguna untuk menyampaikan informasi, 

baik berupa teks, gambar, suara, atau video, kepada 

audiens global secara online. Dengan demikian, 

website berfungsi sebagai media komunikasi, promosi, 

penjualan, atau bahkan interaksi komunitas, 

memungkinkan akses informasi kapan saja dan dari 

mana saja, sesuai kebutuhan. 

Namun, di tengah kemajuan teknologi, masih 

banyak sebagian usaha yang belum 

mengimplementasikan teknologi monitoring data 

barang berbasis web. Hal tersebut disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan dan sumber daya manusia, 

salah satunya Toko Alfa Motor di Kotabumi, Lampung 

Utara. Toko suku cadang dan aksesori kendaraan 

bermotor ini masih mengandalkan cara konvensional 

untuk monitoring ketersediaan barang secara real-

time, serta pengelolaan transaksi, seperti pencatatan 

manual dalam buku, yang menyebabkan kesulitan 

dalam pencatatan, pencarian, pengolahan data, hingga 

pembuatan laporan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut melalui 

pengembangan sistem informasi monitoring 

ketersediaan barang berbasis website bagi Toko Alfa 

Motor. Rencana penyelesaian masalah akan berfokus 

pada perancangan dan implementasi sistem yang dapat 

mempermudah pemantauan ketersediaan barang 

secara real-time, menyederhanakan proses pencatatan 

dan pencarian data, memfasilitasi pembuatan laporan, 

serta berfungsi sebagai media penyimpanan data yang 

aman untuk mengurangi risiko kehilangan data. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Monitoring 

Pemantauan (monitoring) didefinisikan sebagai 

langkah terstruktur untuk mengevaluasi pekerjaan 

yang telah diselesaikan, dan selanjutnya, melakukan 

tindakan korektif yang diperlukan. Tujuannya adalah 

memastikan bahwa hasil kerja tetap selaras dengan 

rencana awal yang telah ditetapkan. monitoring 

memiliki dua fungsi utama yang saling terkait. 

Pertama, sebagai instrumen evaluasi kinerja yang 

berfungsi untuk mengukur sejauh mana pekerjaan atau 

hasil yang dicapai telah sesuai dengan standar dan 

rencana awal yang ditetapkan. Kedua, monitoring 

berfungsi sebagai mekanisme korektif proaktif. 
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Artinya, jika hasil evaluasi menunjukkan adanya 

penyimpangan atau ketidaksesuaian antara hasil kerja 

dengan target awal, maka monitoring segera memicu 

dilakukannya tindakan korektif yang diperlukan[7].  

 

2.2. Persediaan  
persediaan adalah aset krusial yang mendukung 

aktivitas bisnis, mencakup semua barang yang 

disimpan untuk penjualan atau pemrosesan. Guna 

mencapai pengelolaan yang efektif, aset finansial ini 

wajib melalui proses pencatatan yang akurat demi 

menjamin stok selalu tersedia sesuai kebutuhan 

perusahaan. Pencatatan yang akurat berfungsi sebagai 

mekanisme kontrol ganda: pertama, ia menjamin 

bahwa stok selalu tersedia dalam jumlah yang 

memadai (just-in-time atau sesuai titik pemesanan 

kembali) untuk memenuhi permintaan pelanggan 

tanpa mengalami kehabisan (stock-out); dan kedua, ia 

memfasilitasi pemantauan nilai aset secara real-time 

guna menghindari kerugian finansial akibat 

obsolescence (keusangan), kerusakan, atau 

penyusutan yang tidak terdeteksi[8].  

 

2.3. Blackbox 
Pengujian black-box adalah pendekatan validasi 

perangkat lunak yang mengutamakan fungsionalitas 

dan kinerja sistem dari sudut pandang luar pengujian 

black-box berperan untuk memverifikasi apakah 

semua persyaratan fungsional yang ditentukan dalam 

tahap analisis telah terpenuhi dengan benar. Penguji 

hanya fokus pada input dan output yang dihasilkan [9]. 

 

2.4. Penelitian terdahulu 
Sejumlah penelitian terdahulu telah 

menggarisbawahi urgensi dan efektivitas adopsi 

sistem informasi berbasis website untuk manajemen 

inventaris. Penelitian oleh Alvin dkk menunjukkan 

bahwa implementasi sistem digital mampu 

meminimalkan human error dan mempercepat proses 

audit stok. Senada dengan itu, studi dari Dhea dkk 

menegaskan bahwa penerapan metode pengembangan 

sistem yang terstruktur, seperti Waterfall yang juga 

Anda gunakan, sangat efektif dalam menghasilkan 

aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan fungsional 

klien, khususnya dalam memfasilitasi pemantauan 

ketersediaan barang secara akurat dan up-to-date. 

Kedua temuan ini memperkuat landasan teoritis bahwa 

solusi berbasis web adalah jawaban yang tepat untuk 

mengatasi keterbatasan metode pencatatan manual. 

Selain itu, penelitian dari Gagah dkk secara 

spesifik menyoroti bahwa integrasi antara manajemen 

stok dan transaksi penjualan secara digital tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga 

memberikan data yang andal untuk pembuatan laporan 

manajerial, suatu kendala utama yang dihadapi oleh 

Toko Alfa Motor. Terakhir, penelitian oleh Harrasyid 

dkk memberikan relevansi tambahan dengan 

menekankan pentingnya aspek keamanan data. Studi 

ini menunjukkan bahwa penyimpanan data transaksi 

dan stok pada database terpusat berbasis website 

secara signifikan mengurangi risiko kehilangan data 

dibandingkan dengan sistem pencatatan fisik, yang 

secara langsung mendukung tujuan Anda dalam 

menciptakan media penyimpanan data yang aman dan 

meningkatkan efisiensi toko. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Studi ini mengadopsi pendekatan metodologis 

yang menggabungkan beberapa teknik pengumpulan 

data, yaitu observasi, wawancara, dan studi literatur. 

Sementara itu, pengembangan sistemnya sendiri 

dilakukan dengan mengimplementasikan metode 

waterfall. 

 

3.1. Observasi 

Observasi dilaksanakan dengan pengamatan 

langsung terhadap pendekatan ini memfasilitasi 

peneliti untuk memperoleh pemahaman konkret 

mengenai aktivitas operasional serta mekanisme 

pengelolaan inventaris yang berjalan di lokasi 

tersebut[14]. Peneliti akan mengamati langsung 

aktivitas sehari-hari di toko, mulai dari alur 

penerimaan barang, proses penyimpanan, hingga 

mekanisme penjualan, dengan fokus khusus pada 

bagaimana ketersediaan stok saat ini dimonitor. 

Pengamatan ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran nyata tentang tantangan yang dihadapi 

dalam pembaharuan data stok secara real-time dan 

pengelolaan transaksi secara konvensional, serta 

mengidentifikasi area-area di mana sistem dapat 

memberikan solusi efisien. 

 

3.2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode penggalian 

informasi mendalam melalui dialog tatap muka dengan 

responden, guna memahami perspektif dan 

pengalaman mereka. metode ini sangat ditentukan oleh 

ketrampilan peneliti dalam berkomunikasi secara 

efektif[15]. wawancara dilakukan untuk menggali 

informasi mendalam dari para informan kunci di Toko 

Alfa Motor. Peneliti akan berinteraksi langsung 

dengan pemilik, staf administrasi, dan karyawan 

terkait operasional toko, guna memahami secara detail 

persepsi mereka mengenai sistem pengelolaan barang 

yang ada, kendala dalam monitoring stok secara real-

time, alur transaksi, serta harapan mereka terhadap 

sistem yang akan dikembangkan. 

 

3.3. Studi kepustakaan 

Studi literatur berarti menelaah dan menganalisis 

secara cermat berbagai artikel dan jurnal ilmiah yang 

relevan langsung dengan permasalahan yang sedang 

diteliti[16]. 

 

3.4. Pengembangan perangkat lunak 

Metode yang diterapkan dalam pengembangan 

perangkat lunak ini adalah Waterfall. Model Waterfall 

ini dikenal sebagai pendekatan SDLC (Siklus Hidup 

Pengembangan Sistem) yang paling dasar, dan sangat 

sesuai untuk proyek pengembangan perangkat lunak 
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yang memiliki spesifikasi yang telah ditetapkan 

dengan jelas dan cenderung stabil tanpa banyak 

perubahan[17]. 

 

 
Gambar 1. metode waterfall 

 

Pengembangan sistem monitoring ketersediaan 

barang untuk Toko Alfa Motor ini mengadopsi empat 

tahapan kunci dalam metode Waterfall, proses dimulai 

dengan:  

a. Analisis sistem, di mana peneliti berfokus 

pada identifikasi masalah utama dan 

pengumpulan data komprehensif terkait 

ketersediaan barang dan pengelolaan transaksi. 

Informasi ini kemudian dianalisis mendalam 

untuk memahami kebutuhan real-time pengguna 

dan spesifikasi sistem monitoring yang 

dibutuhkan.  

b. Desain melibatkan perancangan struktur 

sistem yang informatif dan user-friendly, 

penentuan alur operasional, desain antarmuka, 

serta spesifikasi teknis rinci termasuk model 

visual.  

c. Tahap pengkodean akan menerjemahkan 

rancangan tersebut menjadi kode program yang 

fungsional.  

d. Pengujian akan dilakukan secara ketat untuk 

memverifikasi fungsionalitas, kinerja, dan 

keandalan perangkat lunak, memastikan sistem 

dapat memantau ketersediaan barang secara real-

time dan memenuhi semua persyaratan 

operasional Toko Alfa Motor. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Rancangan UML 

UML, atau Unified Modeling Language, adalah 

bahasa pemodelan visual standar yang digunakan 

dalam rekayasa perangkat lunak untuk 

menggambarkan, merancang, dan 

mendokumentasikan sistem hasil, Pengujian dan 

pembahasan tentang skripsi yang telah dilakukan 

perangkat lunak[14]. pemodelan UML diaplikasikan 

melalui beberapa jenis diagram esensial, yaitu diagram 

use case untuk memetakan fungsionalitas sistem dari 

perspektif pengguna, diagram activity untuk 

menggambarkan alur kerja, diagram class untuk 

merepresentasikan struktur data dan hubungan 

antarobjek, serta diagram sequence untuk 

menunjukkan interaksi objek berdasarkan urutan 

waktu: 

 

4.2. Use case 

use case diagram adalah representasi visual yang 

menunjukkan berbagai komponen utama dari sebuah 

sistem[19]. 

 
Gambar 2. Use case diagram 

 

Use case diagram pada Gambar 2 menunjukkan 

bagaimana aktor berinteraksi dengan sistem informasi 

yang memantau ketersediaan barang. Pengguna utama 

yang memiliki akses penuh ke sistem adalah admin. 

Sebelum memulai aktivitas, administrator harus 

melakukan login sebagai tahap verifikasi. Admin 

memiliki kemampuan untuk mengelola berbagai data 

dalam sistem setelah berhasil login, seperti Kelola 

Data Admin yang memungkinkan mereka untuk 

menambahkan, mengubah, atau menghapus data 

pengguna yang memiliki akses ke sistem; Kelola Data 

Kategori Barang memungkinkan untuk mengatur 

klasifikasi barang dengan lebih baik; Kelola Data 

Barang memungkinkan untuk memasukkan, 

mengubah, atau menghapus detail tentang barang 

tersebut; dan Kelola Data Pembelian memungkinkan 

untuk mencatat dan mengawasi transaksi pembelian.  

Selain itu, admin juga dapat melihat laporan, yang 

menampilkan rekapitulasi data pembelian, penjualan, 

dan ketersediaan barang. Seluruh aktivitas 

pengelolaan data dalam sistem ini memiliki 

keterkaitan langsung dengan proses login sebagai 

prasyarat utama agar hanya pengguna yang berwenang 

dapat mengakses fitur-fitur yang tersedia. 

 

4.3. Activity riwayat admin kelola data barang 

Diagram activity ini menggambarkan alur kerja 

pengelolaan data barang oleh admin dalam sistem. 

Proses dimulai dari tahap login terlebih dahulu. Pada 

tahap ini admin dapat melakukan pengelolaan data 

barang seperti menambah, mengubah, atau menghapus 

informasi barang. 
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Gambar 6. Activity admin kelola data barang 

 

4.4. Activity admin kelola data pembelian 

 
Gambar 7. Activity admin data pembelian 

 

Diagram Activity di atas menggambarkan alur 

proses pengelolaan data pembelian oleh admin dalam 

sistem. Pada menu ini sistem akan menampilkan daftar 

data pembelian yang diambil dari database. Admin 

dapat melakukan pengelolaan data pembelian, seperti 

menambahkan, mengubah, atau menghapus data. 

 

4.5. Sequence diagram 

Sequence Diagram adalah diagram yang 

menunjukkan perilaku objek dalam sebuah use case 

dengan cara mendeskripsikan urutan waktu kejadian 

serta pesan-pesan yang dikirim dan diterima antar 

objek tersebut[21]. 

 

4.6. Sequence diagram data barang 

 
Gambar 13. Sequence diagram data barang 

 

Diagram gambar 13 menggambarkan interaksi 

secara kronologis dan responsif antara pengguna, 

sistem, dan database saat kelola data barang. 

 

4.7. Sequence diagram lihat laporan 

 
Gambar 16. lihat laporan 

 

Diagram ini menggambarkan proses admin 

melihat laporan melalui sistem yang terhubung dengan 

database. Proses ini mengambil data laporan penjualan 

dan pembelian dari database. Setelah data laporan 
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berhasil diperoleh, sistem menampilkannya kepada 

admin sebagai hasil akhir dari proses melihat laporan. 

 

4.8. Database  

database adalah koleksi data yang terstruktur dan 

saling terkait yang disimpan secara digital, biasanya 

pada perangkat keras komputer. Data ini kemudian 

diakses dan diolah (dimanipulasi) oleh perangkat 

lunak khusus untuk menghasilkan informasi yang 

bermanfaat[22]. 

 
Gambar 17. Database 

 

Gambar diatas merupakan database untuk sistem 

pengelolaan transaksi produk otomotif/motor 

(alfamotor). Diagram ini terdiri dari sembilan tabel 

yang saling terhubung, meliputi data pengguna (user), 

produk dengan detail kategori, jenis kategori, dan 

merk, serta tabel untuk mencatat transaksi masuk 

(pembelian stok) dan transaksi keluar (penjualan) 

beserta detail dari masing-masing transaksi. Hubungan 

antar tabel menunjukkan bagaimana data produk 

dikategorikan dan dihubungkan ke transaksi 

pembelian dan penjualan, dengan kolom-kolom yang 

menyimpan atribut-atribut penting seperti kode 

produk, harga, stok, jumlah, tanggal transaksi, dan 

nilai bersih 

 

4.9. Halaman login 

 
Gambar 18. Login 

 

Halaman diatas dalah halaman login untuk 

Sistem Informasi Monitoring Stok Barang Alfa Motor. 

Halaman ini didesain dengan latar belakang yang 

menarik dan relevan, menampilkan suasana bengkel 

atau toko suku cadang motor, lengkap dengan logo 

merek ternama dan seorang mekanik yang ramah. Di 

bagian tengah, terdapat sebuah form sederhana yang 

wajib diisi oleh pengguna. Pengguna harus 

memasukkan Username dan Password yang benar 

pada kolom yang tersedia, kemudian menekan tombol 

"Login" berwarna hijau untuk dapat mengakses dan 

memantau data stok barang di Alfa Motor. Hal ini 

menunjukkan sistem membutuhkan autentikasi untuk 

menjaga keamanan dan kerahasiaan data stok barang. 

 

4.10. Halaman kelola penjualan 

 
Gambar 21. Kelola penjualan 

 

Halaman diatas merupakan antarmuka untuk 

melakukan transaksi penjualan. Bagian tengah 

menampilkan detail barang yang dibeli dalam bentuk 

tabel, di mana user dapat memilih Nama Produk (saat 

ini terisi "Yuasa 12N10-3"), menentukan Jumlah 

Produk yang dibeli (1), melihat Stok Tersedia (28), dan 

sistem secara otomatis menampilkan Harga Produk 

(300.000) dan Sub Total (300.000). Pengguna juga 

dapat menambahkan barang lain dengan tombol 

"Tambah Barang" atau menghapus barang dengan 

tombol merah pada kolom Action. Di sisi kanan, 

terdapat ringkasan pembayaran yang menunjukkan 

Sub Total belanja (Rp 300.000), kolom Bayar (Rp.) 

yang sudah diisi (500.000), dan perhitungan otomatis 

untuk Kembali (Rp.) (200.000). Transaksi dapat 

diselesaikan dengan menekan tombol "Selesai" 

berwarna hijau. 

 

4.11. Halaman tambah stok 

 
Gambar 23. Tambah stok 

 

Halaman diatas merupakan tampilan 

penambahan stok ke dalam sistem. Pada bagian atas, 

terdapat kolom untuk mencatat Tanggal Transaksi dan 

Tanggal Pembayaran. Bagian utama menampilkan 

detail barang yang masuk dalam bentuk tabel. Saat ini, 

hanya ada satu entri untuk "Yuasa 12N10-3B" dengan 

Jumlah Barang Masuk sebanyak 1 unit, Harga Satuan 

Barang Rp300.000, dan Sub Total Rp300.000. 

Pengguna dapat menambahkan item barang lain 

melalui tombol "Tambah Barang". Di sisi kanan, 
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terdapat kolom Total (Rp) yang menunjukkan total 

nilai barang yang dimasukkan (Rp300.000), dan 

tombol "Selesai" berwarna hijau untuk menyimpan 

data transaksi barang masuk. 

 

4.12. Halaman laporan masuk 

 
Gambar 24. Laporan masuk 

 

Halaman diatas merupakan laporan masuk untuk 

admin melihat transaksi masuk pada penambahan stok 

barang yang ditambahkan. 

 

4.13. Halaman data stok 

Halaman stok merupakan daftar data stok untuk 

admin melihat daftar data barang dan bisa 

menambahkan data jika terjadi data barang baru serta 

melakukan edit jika terjadi kesalahan penginputan. 

 

 
Gambar 25. Data stok 

 

4.14. Pengujian 

Pengujian black-box testing dilakukan untuk 

memastikan bahwa semua fungsi (fitur) pada aplikasi 

berjalan dengan benar sesuai dengan spesifikasi yang 

telah ditetapkan. Pendekatan pengujian ini hanya 

berfokus pada apa yang dilihat dan digunakan oleh 

pengguna (output dan input), tanpa perlu mengetahui 

atau memeriksa bagaimana struktur kode di dalamnya 

bekerja. 

 

Tabel 1. Blackbox testing 
Proses Hasil yang diharapkan Hasil pengujian 

login Mengarahkan ke dashboard Sesuai 

Kelola penjualan Jika berhasil maka transaksi akan masuk ke laporan keluar. Sesuai 

Kelola barang masuk Jika berhasil maka transaksi akan masuk ke laporan masuk. Sesuai 

Kelola data Jika berhasil maka data barang akan bertambah dan dapat dijual. Sesuai 

Kelola data stok Jika berhasil stok barang akan bertambah. Sesuai 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari proyek "Perancangan dan 

Implementasi Website Monitoring Ketersediaan 

Barang secara Real-Time pada Toko Alfa Motor 

Kotabumi Selatan Lampung Utara" adalah bahwa 

sistem yang dikembangkan telah berhasil 

menyediakan platform berbasis website yang mampu 

memantau ketersediaan stok barang secara real-time. 

Implementasi ini secara signifikan meningkatkan 

akurasi data inventaris dan efisiensi operasional toko, 

meminimalkan kesalahan pencatatan dan 

mempermudah pengambilan keputusan terkait 

pemesanan ulang. Sebagai saran, sistem ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur 

notifikasi otomatis (misalnya melalui email atau 

WhatsApp) ketika stok mencapai batas minimum 

(reorder point), serta mengintegrasikan modul analisis 

tren penjualan untuk membantu manajemen stok yang 

lebih prediktif dan optimal. 
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